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Koperasi adalah suatu organisasi ekonomi yang bertujuan untuk kepentingan 

bersama. Salah satunya adalah koperasi mahasiswa. Mahasiswa diharapkan dapat 

berperan aktif dalam kegiatan koperasi mahasiswa, namun kenyataannya minat 

mereka terhadap koperasi masih rendah. Tujuan  penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh pengetahuan koperasi, kualitas pelayanan, dan kemudahan 

koperasi berbasis digital terhadap minat mahasiswa berkoperasi. Penelitian ini 

termasuk  dalam penelitian deskriptif kuantitatif  karena penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan gambaran bagaimana pengaruh variabel X terhadap variabel Y  

terjadi dengan menggunakan pendekatan data kuantitatif.  Jenis data yang 

digunakan adalah data primer, yaitu data yang dikumpulkan dari mahasiswa 

Universitas Nusantara PGRI Kediri. Populasi  penelitian ini terdiri dari mahasiswa 

Universitas Nusantara PGRI Kediri. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

rumus Slovin dengan bantuan kuesioner. Analisis data inferensial menggunakan 

PLS-SEM dengan software Smart-PLS versi 3.2.9. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan tentang koperasi berpengaruh signifikan 

terhadap minat mahasiswa berkoperasi, kualitas pelayanan berpengaruh signifikan 

terhadap minat mahasiswa berkoperasi, kemudahan koperasi berbasis digital 

berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa berkoperasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Selain Perekonomian Indonesia didirikan sebagai usaha bersama dengan 

asas kekeluargaan, seperti yang dinyatakan dalam Pasal 33 Ayat 1 UUD 1945. 

Ini menyebabkan karakteristik kegiatan ekonomi di Indonesia menjadi suatu 

kegiatan bersama (gotong royong) yang mengutamakan hubungan dan nilai-nilai 

kekeluargaan. Indonesia adalah negara yang menerapakan perekonomian 

Pancasila, yang didasarkan pada Pancasila dan UUD 1945. Ekonomi mencakup 

produksi, distribusi, dan konsumsi, dan pemerintah setiap negara, termasuk 

Indonesia, mengatur sistem perekonomian mereka. 

Konstitusi Undang – Undang Dasar Negara Republik Indonesia, Pasal 33 

ayat (1) menyatakan bahwa azas kekeluargaan menentukan struktur ekonomi. 

Undang – Undang Dasar Negara Republik Indonesia nomor 25 tahun 1992 

menjelaskan dasar konstitusional koperasi. Koperasi juga dapat diterima karena 

didirikan berdasarkan keinginan rakyat untuk membangun ekonomi bersama 

untuk mencapai tujuan dengan prinsip kekeluargaan dan gotong royong. 

Menurut Undang – Undang Dasar Negara Republik Indonesia nomor 25 

tahun 1992, koperasi beroperasi dengan berlandaskan prinsip-prinsip koperasi 

yang berdasarkan atas azas kekeluargaan. Koperasi merupakan badan usaha 

ekonomi yang paling sesuai untuk menerapkan sistem perekonomian pancasila 

dengan ciri-ciri ekonomi Indonesia, dan koperasi adalah landasan yang paling 

sesuai untuk mengatur operasinya. Salah satu bentuk badan usaha yang telah 
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lama digunakan untuk membangun perekonomian rakyat adalah koperasi. 

Koperasi atau kolaborasi berarti kerja sama. Koperasi didefinisikan sebagai 

badan usaha menurut Undang – Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

nomor 25 tahun 1992, dan mereka beroperasi dengan berlandaskan prinsip-

prinsip koperasi yang berdasarkan atas azas kekeluargaan. 

Jumlah koperasi yang masih aktif di Indonesia menurun lagi sebesar 

2,16% berjumlah 123.048 koperasi di tahun 2019. Di Indonesia koperasi yang 

paling aktif adalah Provinsi Jawa Timur yaitu berjumlah 22.845 koperasi. Di 

posisi kedua adalah Provinsi Jawa Barat berjumlah 15.621 koperasi aktif dan 

posisi ketiga adalah Provinsi Jawa Tengah 10.270 koperasi. Untuk Provinsi 

dengan jumlah koperasi aktif terendah adalah Provinsi Kalimantan Utara dengan 

jumlah 612 koperasi dan urutan diatasnya Provinsi Bangka Belitung dengan 

jumlah 711 koperasi dan Provinsi Papua Barat berjumlah 723 koperasi. 

Berdasarkan fenomena ini, Provinsi Jawa Timur dipilih karena memiliki jumlah 

koperasi aktif terbesar di Indonesia (Sumantri et al., 2023). 

Salah satu bentuk koperasi di Indonesia adalah koperasi unit desa (KUD) 

yang didirikan pada tahun 1973 tetapi telah mengalami kelestarian yang rendah 

dalam pengembangan. Meskipun KUD memiliki peran strategis dalam 

perekonomian Indonesia. Karena mayoritas penduduk Indonesia adalah petani 

(Sumantri et al., 2023b). Lahirnya KUD tidak terlepas dari Program Pemerintah 

di bidang panganpengadaan stok nasional yang saat itu dirintis melalui Kesatuan 

Desa Badan Usaha (BUUD). Badan usaha berbentuk Koperasi Perdesaan (KUD) 

tidak namun memiliki akses pasar yang luas, sehingga lembaga-lembaga 
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tersebut seringkali tertinggal dari perekonomian lainnya pelaku, seperti: Badan 

Usaha Milik Swasta (BUMS) dan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 

telah memiliki akses terhadap jaringan pasar lokal, nasional dan internasional. 

Di lingkungan Pendidikan juga terdapat koperasi yang serig dikenal sebagai 

koperasi mahasiswa. Koperasi Mahasiswa merupakan koperasi dimana anggota 

dan pengurusnya adalah  mahasiswa aktif koperasi mahasiswa digunakan untuk 

memudahkan mahasiswa.  Koperasi  Mahasiswa  lebih  familiar  di  lingkungan  

kampus dengan  sebutan  Kopma.  Unit  Kegiatan  Mahasiswa  (UKM) 

(Nurdianti et al., 2023). 

Jumlah koperasi mahasiswa (KOPMA) sebanyak 247 unit pada tahun 

2021, tetapi hanya 73 unit, atau 29,5% dari total, yang terdaftar sebagai aktif 

(Kemenkop UKM, 2021). Sedangkan Data BPS (2022) sedangkan jumlah 

mahasiswa adalah 7.665.516 orang (kompasiana.com, 2022). Hal tersebut tidak 

sebanding dengan jumlah mahasiswa yang ada di Indonesia. 

Ketidakstabilan koperasi di Indonesia disebabkan oleh kurangnya sumber 

daya pengelola dan kesadaran anggota tentang berkoperasi. Selain itu, 

masyarakat perlu belajar tentang pentingnya berkoperasi. Koperasi berjalan 

hanya sesuai dengan keinginan manajemen karena kegiatan tidak memenuhi 

kebutuhan anggota. Akibatnya, anggota tidak merasakan manfaat dari menjadi 

anggota koperasi, yang mengakibatkan partisipasi anggota yang rendah 

(Sumantri et al., 2023) 

Oleh sebab itu, salah satu dari faktor yang menjadi pendukung kesadaran 

masyarakat dalam berkoperasi adalah minat dalam berkoperasi. Untuk 
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menumbuhkan minat berkoperasi, di perlukan suatu perkenalan dan 

pengetahuan yang baru yang lebih menarik. Dalam hal ini minat sangatlah 

mempengaruhi setiap kegiatan yang akan dikerjakan karena dengan pengaruh 

minat seseorang akan mengerjakan sesuatunya dengan ikhlas tanpa adanya 

paksaan sehingga menjadi dorongan yang positif untuk pribadinya.(Nurriyah, 

2020). 

Minat dalam hal ini adalah keinginan yang sangat tinggi yang ditunjukan 

dengan adanya rasa senang dan memginginkan dirinya ikut serta langsung dalam 

kegiatan tersebut (Pratama & Widiyanto, 2019). Untuk minat berkoperasi sendiri 

diartikan sebagai kecenderungan untuk memperhatikan dan ikut bertindak 

langsung dalam setiap kegiatan koperasi dengan perasaan yang senang dan 

gembira tanpa adanya pemaksaan keterlibatannya berkoperasi (Nurjanah & 

Anasrulloh, 2023) 

Anggota adalah kunci keberlangsungan suatu organisasi koperasi. 

Koperasi melakukan usaha untuk memenuhi kebutuhan bersama para 

anggotanya dan membantu meningkatkan kehidupan ekonomi baik bagi anggota 

koperasi maupun masyarakat umum. Mahasiswa adalah generasi penerus bangsa 

yang harus melakukan perubahan signifikan untuk kemajuan negara. Perubahan 

tersebut dapat dicapai melalui prestasi mahasiswa dalam pendidikan formal dan 

non formal. Pendidikan formal dapat diperoleh melalui kuliah sehari-hari dan 

kompetisi, sedangkan pendidikan non formal dapat diperoleh melalui organisasi 

lokal yang berkembang. Pendidikan non-formal adalah penting bagi mahasiswa 
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aktif untuk membangun kemampuan mereka untuk berinteraksi dan 

berorganisasi (Oktavianti, 2020). 

Alasan penulis memilih Universitas Nusantara PGRI Kediri menjadi 

tempat lokasi penelitian adalah karena Universitas Nusantara PGRI Kediri 

dinobatkan menjadi perguruan tinggi terbaik se-Kediri Raya dengan 

memperoleh penghargaan Kampus Unggulan oleh LLDIKTI Wilayah VII 

Provinsi Jawa Timur pada tahun 2021. Dengan adanya hal itu diharap saat 

Universitas Nusantara PGRI memulai kegiatan perkoperasian dapat berkembang 

pesat dengan adanya SDM yang mendukung dibantu dengan hasil dari penelitian 

ini yang dapat menjadi bahan dari pertimbangan untuk mengetahui faktor yang 

mempengaruhi minat mahasiswa menjadi anggota koperasi supaya koperasi 

mahasiswa Universitas Nusantara PGRI Kediri dapat memperoleh banyak 

anggota. 

Permasalahan mengenai kondisi yang telah dijelaskan diatas, yang dirasa 

dapat mempengaruhi minat mahasiswa terhadap koperasi. Oleh karena itu 

pemerintah, dan universitas perlu memperhatikan faktor-faktor yang terkait 

dengan, pengetahuan, kualitas layanan dan kemudahan koperasi berbasis digital. 

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti tertarik untuk meneliti “Pengaruh 

Pengetahuan Perkoperasian, Kualitas Layanan, Dan Kemudahan Koperasi 

Berbasis Digital Terhadap Minat Mahasiswa Berkoperasi Studi Kasus Di 

Universitas Nusantara PGRI Kediri”. 
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B. Tujuan Penelitian 

Dari pemaparan latar belakang diatas, peneliti dapat menentukan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh pengetahuan perkoperasian 

terhadap minat mahasiswa untuk berkoperasi. 

2. Untuk menganalisis dan mengetahui penegrauh kualitas layanan terhadap 

minat mahasiswa untuk berkoperasi. 

3. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh kemudahan koperasi berbasis 

digital terhadap minat mahasiswa untuk berkoperasi. 

4. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh pengetahuan perkoperasian, 

kualitas layanan dan kemudahan koperasi berbasisi digital terhadap minat 

mahasiswa untuk berkoperasi. 
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